BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah

Hasyim Asy’ari Turen, dapat ditarik kesimpulan penting mengenai

implementasi nilai-nilai pendidikan perdamaian melalui Program Sekolah

Ramah Anak (SRA) yakni:

1.

Implementasi nilai-nilai pendidikan perdamaian melalui Program
Sckolah Ramah Anak di MI Hasyim Asy’ari dilakukan secara
menyeluruh melalui program Sekolah Ramah Anak (SRA) yang
terintegrasi dalam kebijakan sekolah, proses pembelajaran, serta
pembiasaan di lingkungan madrasah. Nilai-nilai seperti toleransi, empati,
anti-kekerasan, saling menghormati dan menghargai perbedaan,
penyelesaian  konflik secara damai, serta kerja sama telah
diimplementasikan ke dalam proses pembelajaran dan kegiatan sehari-
hari di  madrasah. = Adapun upaya Yyang dilakukan dalam
mengimplementasikan  nilai-nilai  pendidikan perdamaian  melalui
program Sekolah Ramah Anak yakni. melakukan kerja sama dengan
orang tua siswa, mengikuti pelatihan-pelatihann program sekolah ramah
anak, dan menanamkan nilai-nilai perdamaian melalui kedisiplinan siswa

disetiap kegiatannya di madrasah.

110



111

2. Adapun peran guru dalam implementasi nilai-nilai perdamaian melalui
Program Sekolah Ramah Anak di MI Hasyim Asy’ari turen yakni, guru
berperan sebagai teladan, fasilitator, pendamping, mediator, bahkan
motivator dalam kehidupan sosial dan akademik siswa. Guru membantu
siswa memahami pentingnya hidup damai dan menyelesaikan konflik
tanpa kekerasan. Namun, masih terdapat guru baru yang menerapkan
gaya mengajar otoriter akibat keterbatasan pemahaman terhadap prinsip
pendidikan damai dan belum mengikuti pelatihan khusus.

3. Adapun faktor yang mendukung dalam implementasi nilai-nilai
pendidikan perdamaian melalui program sekolah ramah anak di MI
Hasyim Asy’ari turen yakni, komitmen guru dan kebijakan kepala
madrasah, dukungan orang tua, lingkungan sekitar madrasah. Selain itu
adapun faktor penghambatnya yakni, pengaruh negatif teknologi dan
media sosial (seperti TikTok dan YouTube), sistem pengajaran otoriter
yang masih diterapkan oleh beberapa guru baru, serta belum optimalnya
pelatihan profesional guru yang relevan dengan nilai-nilai pendidikan

perdamaian.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi nilai-nilai
pendidikan perdamaian melalui Program Sekolah Ramah Anak (SRA) di
Madrasah Ibtidaiyah Hasyim Asy’ari Turen, penulis menyampaikan beberapa

saran yang ditujukan khususnya kepada lembaga pendidikan Madrasah
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Ibtidaiyah Hasyim Asy’ari Turen sebagai upaya penguatan dan optimalisasi

implementasi nilai-nilai pendidikan perdamaian melalui Program Sekolah

Ramah Anak, sebagai berikut:

1. Mengoptimalkan dan Meningkatan kerja sama dengan pihak internal dan
eksternal

Disarankan agar MI Hasyim Asy’ari Turen untuk mengoptimalkan

kerja sama antar warga sekolah, pihak pemerintahan, dan khususnya kerja
sama dengan orang tua siswa. Dengan cara membangun pola kemitraan
yang lebih intens dengan orang tua melalui komunikasi rutin, keterbukaan
informasi perkembangan anak, dan terlibat dalam kegiatan sekolah. Hal ini
penting agar ada kesinambungan nilai dan pendekatan antara pendidikan di
sekolah dan di rumah, serta mencegah terjadinya kesalahan pola asuh yang
bertentangan dengan prinsip pendidikan perdamaian

2. Meningkatkan pelayanan kepada peserta didik

Disarankan agar MI Hasyim Asy’ari Turen lebih meningkatkan

pelayanan kepada peserta didik dengan cara memberikan perhatian dan
menciptakan interaksi yang hangat dan mendukung khususnya bagi guru
guru yang baru bergabung. Hal ini akan membentuk rasa aman dan
nyaman bagi siswa dalam menjalani proses pembelajaran. Dengan
demikian, orang tua akan melihat madrasah sebagai tempat yang aman,
mendidik, dan peduli terhadap perkembangan anak mereka serta
kepercayaan orang tua akan tumbuh apabila madrasah memberikan

pelayanan yang transparan, ramah, dan komunikatif terhadap anaknya.
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